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Abstrak
 

Seiring dengan berkembangnya zaman dan era globalisasi yang semakin berkembang bentuk transaksi tidak

hanya berupa barang, dunia telah mengenal perdagangan berjangka. Perdagangan berjangka menawarkan

banyak kesempatan bagi investor dengan modal dan adanya risiko. Dengan adanya perdagangan berjangka

ini dapat menghasilkan suatu transaksi antara Pelaku Usaha yaitu perusahaan berjangka sebagai penyedia

jasa dengan Investor sebagai Nasabah. Penelitian ini membahas mengenai kasus sengketa yang terjadi antara

Hj. Hartini selaku Investor dengan PT. Millenium Penata Futures sebagai Perusahaan Pialang Berjangka dan

Syafi’i, dimana Investor menderita kerugian atas transaksi perdagangan berjangka ini dan Investor

melaporkan ke BPSK untuk diselesaikan karena Investor merasa sebagai konsumen. Transaksi berjangka

merupakan transaksi yang tidak memiliki kepastian dalam hal hasil yang keluar dari transaksi berjangka ini,

hasil yang diperoleh oleh nasabah dapat berupa keuntungan yang sebesar-besarnya dan dapat pula berupa

kerugian yang cukup besar. Fenomena ini menimbulkan permasalahan antara apakah Investor merupakan

konsumen yang dapat dilindungi oleh Undang-Undang Perlindungan Konsumen, siapakah yang harus

bertanggung-jawab atas kerugian yang diderita oleh Investor dan apakah Putusan Mahkamah Agung sudah

tepat dalam kasus ini. Bentuk penelitian yang dilakukan adalah yuridis normatif, yang menekankan pada

penggunaan data primer dan data sekunder.

......Along with the development of times and the growing era of globalization, forms of transactions are not

only in the form of goods. The world has known futures trading. Futures trading offer chances for investors

with capital and also risks. Futures trading create transactions between business actors that are Futures

Brokerage Firm as Service Providers with Investors as Consumer. This study discusses a case of a dispute

between Hj. Hartini as an Investor with PT. MilleniumPenata Futures as the Futures Brokerage Firm and

Syafi’I, in which the Investor suffered losses on Futures Trading transaction and reports it to the BPSK as

the Investor feels that she is a Consumer. Futures Trading is a transaction that has no certainty in terms of

the results that came out of the transaction, the results obtained by the Investor/Consumer can be a profit as

much as possible and can also be a substantial losses. This phenomenon raises concerns among investors on

whether Investor is a consumer that can be protected by the Consumer Protection Act (UUPK), who shall be

responsible for the losses suffered by Investors, and whether the Resolution of the Supreme Court (Putusan

Mahkamah Agung) in this case was right. The form conducted in this study is juridical normative, which

emphasizes on the use of primary data and secondary data.
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